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	ABSTRAK 

	Penelitian ini menganalisis pengaruh lingkungan fisik terhadap produktivitas pembelajaran mahasiswa. Fokus penelitian meliputi pencahayaan, suhu ruangan, ventilasi udara, kebisingan, tata ruang, dan kebersihan sebagai unsur lingkungan fisik, serta efektivitas waktu belajar, konsentrasi, penyelesaian tugas, dan pencapaian akademik sebagai indikator produktivitas pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan asosiatif dengan melibatkan 100 mahasiswa sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, normalitas residual, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil menunjukkan bahwa lingkungan fisik berada pada kategori sedang dengan rata-rata 3,12, sedangkan produktivitas pembelajaran berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 3,41. Koefisien regresi sebesar 0,408 dengan nilai signifikansi <0,001 menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Nilai R² sebesar 0,246 mengindikasikan bahwa lingkungan fisik menjelaskan 24,6% variasi produktivitas pembelajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kondisi ruang belajar untuk mendukung konsentrasi dan efektivitas aktivitas akademik.
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ABSTRACT (10PT)
This study examined the effect of the physical environment on students’ learning productivity. The physical environment was represented by lighting, room temperature, air ventilation, noise, spatial arrangement, and cleanliness, while learning productivity was reflected in time effectiveness, concentration, task completion, and academic achievement. A quantitative descriptive and associative design was employed involving 100 university students. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using validity and reliability tests, residual normality testing, simple linear regression, t-test, and coefficient of determination. The results indicated that the physical environment was at a moderate level with a mean score of 3.12, whereas learning productivity was high with a mean score of 3.41. The regression coefficient was 0.408 with a significance level below 0.001, indicating a positive and significant effect. An R² value of 0.246 showed that the physical environment explained 24.6% of the variance in learning productivity. The findings emphasize that improving learning-space conditions can support students’ concentration and academic effectiveness.
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1. INTRODUCTION (10 PT)
Pendidikan tinggi tidak hanya menuntut tersedianya proses pembelajaran yang terstruktur, tetapi juga lingkungan fisik yang mampu mendukung perhatian, kenyamanan, dan efektivitas mahasiswa selama mengikuti kegiatan akademik. Produktivitas pembelajaran dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan mahasiswa memanfaatkan waktu belajar secara efektif, mempertahankan konsentrasi, menyelesaikan tugas, dan mencapai hasil akademik secara optimal. Salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi produktivitas tersebut adalah kualitas lingkungan fisik ruang belajar. Unsur seperti pencahayaan, suhu, sirkulasi udara, kebisingan, tata ruang, dan kebersihan dapat memengaruhi kenyamanan serta kemampuan mahasiswa untuk mempertahankan fokus dalam proses pembelajaran (Khairunnisa et al., 2026; Shaada et al., 2025). Temuan pada konteks pendidikan tinggi juga menunjukkan bahwa kualitas lingkungan dalam ruangan berkaitan dengan persepsi kenyamanan, respons kognitif, dan kinerja belajar mahasiswa (Wong et al., 2012; Brink et al., 2022).
Di sisi lain, pencahayaan dan kebersihan ruang dinilai relatif lebih baik. Variasi kondisi tersebut penting dikaji karena lingkungan fisik yang kurang sesuai berpotensi meningkatkan ketidaknyamanan dan mengurangi efektivitas belajar. Studi sebelumnya memperlihatkan bahwa pencahayaan, ventilasi, kebersihan, dan fasilitas merupakan komponen penting dalam menciptakan ruang belajar yang kondusif (Meiliani, 2025; Priambodo & Setiawan, 2024). Penelitian eksperimental yang lebih mutakhir juga menunjukkan bahwa kombinasi suhu dan pencahayaan dapat memengaruhi perhatian serta memori kerja mahasiswa, sedangkan kualitas akustik dan pencahayaan berpengaruh terhadap persepsi kualitas belajar (Pradhan et al., 2024; Brink et al., 2023).
Meskipun hubungan antara kualitas lingkungan belajar dan performa akademik telah banyak dibahas, bukti empiris pada konteks pembelajaran sehari-hari tetap diperlukan karena persepsi mahasiswa terhadap kondisi fisik dapat berbeda menurut karakter ruang, pola penggunaan, dan intensitas kegiatan. Penelitian ini diarahkan untuk menjawab tiga pertanyaan: bagaimana kondisi lingkungan fisik yang dirasakan mahasiswa, bagaimana tingkat produktivitas pembelajaran mahasiswa, dan apakah lingkungan fisik berpengaruh terhadap produktivitas pembelajaran. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pembahasan mengenai lingkungan fisik sebagai salah satu determinan eksternal produktivitas belajar. Secara praktis, hasilnya dapat digunakan sebagai dasar evaluasi fasilitas ruang belajar, terutama pada aspek yang langsung berkaitan dengan kenyamanan dan konsentrasi mahasiswa.

2. RESEARCH METHOD/MATERIAL AND METHOD/LETERATURE REVIEW (10 PT)
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan asosiatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi lingkungan fisik dan tingkat produktivitas pembelajaran, sedangkan pendekatan asosiatif digunakan untuk menguji pengaruh lingkungan fisik terhadap produktivitas pembelajaran. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel berdasarkan data numerik yang diperoleh dari responden melalui instrumen terstruktur (Arif Rachman et al., 2024).
Populasi penelitian berjumlah 1.483 mahasiswa pada unit akademik yang menjadi lokasi penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh kebutuhan minimum sebanyak 94 responden. Untuk meningkatkan kecukupan data dan mengantisipasi ketidaklengkapan jawaban, penelitian menggunakan 100 responden. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner, sedangkan studi pustaka digunakan untuk memperkuat landasan teori dan interpretasi hasil.
Instrumen menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari Sangat Tidak Setuju (1) hingga Sangat Setuju (5). Variabel lingkungan fisik (X) diukur melalui 15 item yang merepresentasikan pencahayaan, suhu ruangan, ventilasi udara, kebisingan, tata ruang, dan kebersihan. Variabel produktivitas pembelajaran (Y) diukur melalui 12 item yang mencakup efektivitas waktu belajar, konsentrasi, penyelesaian tugas, dan pencapaian akademik. Penggunaan skala Likert sesuai untuk mengukur persepsi dan sikap responden terhadap fenomena yang diteliti (Pranatawijaya et al., 2019).
Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS. Uji validitas dilakukan dengan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, normalitas residual diperiksa melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pengaruh variabel X terhadap Y dianalisis menggunakan regresi linear sederhana, sedangkan signifikansi koefisien regresi diuji melalui uji t pada taraf signifikansi 5%. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui proporsi variasi produktivitas pembelajaran yang dapat dijelaskan oleh lingkungan fisik.




3. RESULTS AND DISCUSSION (10 PT)
A. Analisis Deskriptif Variabel
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap lingkungan fisik berada pada kategori sedang, sedangkan produktivitas pembelajaran berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih dapat mempertahankan produktivitas meskipun kualitas lingkungan fisik yang dirasakan belum sepenuhnya optimal.
Table 1. Statistik Deskriptif Variabel
	Variabel
	Jumlah Item
	Mean Total
	Mean/Item
	Std. Dev.
	Kategori

	Lingkungan Fisik (X)
	15
	46,82
	3,12
	8,091
	Sedang

	Produktivitas Pembelajaran (Y)
	12
	40,88
	3,41
	6,658
	Tinggi


B. Uji Validitas dan Reliabilitas
Seluruh item pada kedua variabel memiliki koefisien korelasi di atas r tabel sebesar 0,195 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid. Reliabilitas juga memenuhi kriteria karena nilai Cronbach’s Alpha kedua variabel berada jauh di atas batas minimum 0,60.
Table 2. Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Jumlah Item
	Rentang Pearson Correlation
	Sig.
	Keterangan

	Lingkungan Fisik (X)
	15
	0,458–0,670
	<0,001
	Valid

	Produktivitas Pembelajaran (Y)
	12
	0,560–0,807
	<0,001
	Valid


Table 3. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Jumlah Item
	Keterangan

	Lingkungan Fisik (X)
	0,844
	15
	Reliabel

	Produktivitas Pembelajaran (Y)
	0,888
	12
	Reliabel


C. Uji Normalitas Residual
Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,616. Kedua nilai berada di atas 0,05, sehingga residual dapat dinyatakan berdistribusi normal dan analisis regresi dapat dilanjutkan.
Table 4. Hasil Uji Normalitas Residual
	Indikator
	Nilai

	N
	100

	Test Statistic
	0,056

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,200

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	0,616


D. Analisis Regresi Linear dan Pengujian Hipotesis
Analisis regresi linear sederhana menghasilkan konstanta sebesar 21,758 dan koefisien regresi lingkungan fisik sebesar 0,408, sehingga persamaan regresi dapat dituliskan sebagai Y = 21,758 + 0,408X. Koefisien positif menunjukkan bahwa perbaikan kondisi lingkungan fisik diikuti peningkatan produktivitas pembelajaran. Nilai t hitung sebesar 5,659 dengan signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik.
Table 5. Hasil Regresi Linear dan Uji Hipotesis
	Variabel
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.
	Keterangan

	Konstanta
	21,758
	3,428
	-
	6,346
	<0,001
	-

	Lingkungan Fisik (X)
	0,408
	0,072
	0,496
	5,659
	<0,001
	Signifikan


E. Koefisien Determinasi
Nilai R² sebesar 0,246 menunjukkan bahwa 24,6% variasi produktivitas pembelajaran dapat dijelaskan oleh lingkungan fisik, sedangkan 75,4% sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar model penelitian. Faktor tersebut dapat mencakup motivasi, disiplin belajar, kemampuan individual, metode pembelajaran, dukungan sosial, dan karakteristik akademik lainnya.

Table 6. Koefisien Determinasi
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Interpretasi

	0,496
	0,246
	0,238
	Lingkungan fisik menjelaskan 24,6% variasi produktivitas pembelajaran


F. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pembelajaran mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa kondisi ruang belajar bukan sekadar elemen pendukung, tetapi merupakan bagian dari konteks belajar yang dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa mempertahankan konsentrasi, mengatur waktu, dan menyelesaikan aktivitas akademik. Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa lingkungan fisik di sekitar individu dapat memengaruhi pelaksanaan aktivitasnya (Sutrisno, 2016 dalam Millah, 2020). Dalam konteks pendidikan, pencahayaan yang memadai, kondisi termal yang nyaman, sirkulasi udara, kebersihan, dan tingkat kebisingan yang terkendali membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif.
Temuan tersebut juga konsisten dengan hasil penelitian tentang indoor environmental quality. Wong et al. (2012) menunjukkan bahwa kenyamanan termal, kualitas udara, lingkungan visual, dan kondisi akustik berhubungan dengan performa belajar yang dilaporkan mahasiswa. Brink et al. (2022) menemukan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kondisi termal dan kualitas udara berhubungan dengan respons kognitif, yang kemudian berkaitan dengan performa akademik jangka pendek. Penelitian eksperimental oleh Pradhan et al. (2024) memperlihatkan bahwa kombinasi suhu dan pencahayaan tertentu dapat meningkatkan konsentrasi dan memori kerja, sementara Brink et al. (2023) menunjukkan bahwa perbaikan kondisi akustik dan pencahayaan mampu memperbaiki persepsi terhadap kualitas belajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperoleh dukungan dari temuan yang menggunakan pendekatan survei maupun eksperimen.
Meskipun pengaruh lingkungan fisik signifikan, nilai R² sebesar 24,6% menunjukkan bahwa produktivitas pembelajaran bersifat multidimensional. Sebagian besar variasi produktivitas dijelaskan oleh faktor di luar lingkungan fisik. Hal ini penting karena perbaikan fasilitas saja tidak cukup jika tidak disertai strategi pembelajaran yang efektif, penguatan motivasi dan disiplin, serta dukungan akademik yang memadai. Temuan bahwa produktivitas berada pada kategori tinggi ketika lingkungan fisik masih berada pada kategori sedang juga menunjukkan adanya kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi terhadap kondisi ruang yang belum ideal.
Secara praktis, hasil penelitian mengarahkan perhatian pada aspek yang paling dekat dengan pengalaman belajar sehari-hari, terutama suhu, sirkulasi udara, kebisingan, pencahayaan, tata ruang, dan kebersihan. Evaluasi berkala terhadap aspek-aspek tersebut dapat digunakan untuk menentukan prioritas perbaikan ruang belajar. Penelitian terbaru bahkan menunjukkan bahwa pengelolaan suhu dan pencahayaan secara bersamaan dapat menghasilkan kondisi yang lebih mendukung performa belajar dibandingkan penyesuaian satu faktor secara terpisah (Lan et al., 2025).
						(1)

4. CONCLUSION (10 PT)
Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pembelajaran mahasiswa. Kondisi lingkungan fisik berada pada kategori sedang, sedangkan produktivitas pembelajaran berada pada kategori tinggi. Koefisien regresi sebesar 0,408 dan nilai signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa perbaikan lingkungan fisik diikuti peningkatan produktivitas pembelajaran. Nilai R² sebesar 0,246 menunjukkan bahwa lingkungan fisik menjelaskan 24,6% variasi produktivitas pembelajaran, sehingga faktor lain tetap memiliki peran yang lebih besar. Implikasinya, pengelolaan ruang belajar perlu memberi perhatian pada kenyamanan termal, sirkulasi udara, kebisingan, pencahayaan, tata ruang, dan kebersihan, namun upaya peningkatan produktivitas mahasiswa juga perlu dipadukan dengan faktor akademik dan individual. Keterbatasan penelitian terletak pada penggunaan data persepsi dan desain potong lintang, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pengukuran objektif kondisi ruang, melibatkan lokasi yang lebih beragam, serta menguji variabel mediator atau moderator yang dapat menjelaskan mekanisme pengaruh lingkungan fisik terhadap produktivitas belajar.
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